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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ektoparasit, prevalensi dan intensitas ektoparasit ikan bawal pada karamba di Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Februari - 29 Maret selama 3 minggu. Pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun yaitu stasiun I, II dan III hilir yang dilakukan dengan interval 1 Pengambilan sampel ikan dilakukan setiap hari dalam 5 hari kerja  dengan jumlah sampel ikan seharisebanyak 3 ekor selama 20 hari sehingga jumlah ikan selama penelitian berjumlah 60 ekor. Sampel ikan yang diambil di bawa dalam keadaan hidup dengan menggunakan box ke Laboratorium UPT Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kota Palangka Raya Kalimantan Tengah untuk diperiksa ektoparasitnya. Hasil identifikasi ditemukan ektoparasit dimana prevalensi ikan bawal Prevalensi 38,33 % dan Intensitas 1,21 %. Organ sasaran yang diperiksa adalah insang, permukaan tubuh dan sirip. Hasil pengukuran kualitas air yaitu suhu, pH, DO, kecerahan dan kedalaman masih optimal untuk budidaya ikan bawal. suhu pada stasiun 1 rata-rata 27,6℃ stasiun II dengan rata-rata 28,4℃ dan stasiun III dengan rata-rata 27,4℃. Kecerahan pada stasiun I rata-rata 11,21 cm, stasiun II rata-rata 11 cm dan stasiun III rata-rata 12 cm serta pH pada stasiun I rata-rata 6,16, pada stasiun II rata-rata 6,15 dan pada stasiun III dengan rata-rata 6,11.
Kata Kunci: Prevalensi, Intensitas dan kualitas air Ektoparasit Pada Ikan Bawal
ABSTRACT 
This study aims to determine the type of ectoparasites in pomfret fingerlingsand determine the prevalence and intensity aof pomfret fingerlingsectoparasites in caramba in Pahandut Seberang Kota Palangka Raya Village. The research method used is a descriptive research method. This study was carried out on febuari 6 – maret 29 for 3 weeks. Sampling was carried out at 3 stations, namely stations I, II and III downstream which were carried out at intervalsof 1 week 3 times with a total of 10 heads so that the number of fish for 3 weeks was 60heads, samples were taken from inside thepomfret fingerlingscaramba in Pahandut Village Seberang Palangka Raya City. The inspection was carried out by the Palangka Raya Fisheries Product Quality Control and Safety Center Fish Quarantine Station. The identification results found no ektoparasite where tilapia prevalencePrevalensi 38,33 % and Intensity 1,17 %. The target organs examined are the flesh, liver, intestines, and stomach. The results of water quality measurements, namely temperature, brightness,pH, and DO, are still optimal for tilapia farming, the temperature at station 1 with an average of 27,6℃ station II with an average of28,4℃ and station III with an average of27,4℃. The brightness at station I with an average of 11.21 cm, station II with an average of 11 cmand station III with an average of 12 cm and pH at station I with an average of 6,16 , at station II with an average of 6.15 and at station III with an average of 6.11.
Keywords:Bawal gfish, Prevalence, intensity and ectoparasites water quality
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PENDAHULUAN   
Pahandut Seberang adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah yang memiliki jumlah penduduk sekitar 4.274 jiwa dengan mata pencaharian sebagai pembudidaya ikan dalam karamba dengan jumlah 179 orang petani ikan dan 250 unit karamba, dimana salah satu komoditas perikanan yang dibudidayakan adalah ikan bawal (Colossoma macropomum).
Ikan bawal merupakan komoditas perikanan air tawar yang banyak dibudidayakan di kelurahan pahandut seberang, dikarenakan memiliki nilai ekonomis tinggi dimana ikan bawal ini dijual dengar harga  berkisar Rp.35.000 - 45.000/kg. Ikan bawal selain memiliki kandungan gizi yang tinggi dan memiliki tekstur daging yang enak juga cukup mudah di pelihara, pertumbuhannya yang cepat, daya adaptasi terhadap lingkungan cukup baik, serta dapat dibudidayakan pada berbagai lahan budidaya seperti tambak, kolam, karamba, keramba jaring apung dan minapadi (Nofyan dan Fitri, 2015).
Serangan parasit berdampak pada penurunan nafsu makan ikan sehingga menyebabkan terjadinya penurunan bobot ikan. Parasit yang menginfeksi ikan dapat mengakibatkan terganggunya system metabolisme dan mempengaruhi pertumbuhan ikan sehingga menyebabkan kematian. Kerugian lain dapat berupa kerusakan organ tubuh ikan, pertumbuhan lambat dan penurunan nilai jual (Bhakti & Kusnoto, 2011). 
Salah satu permasalahan budidaya ikan dalam karamba di Kelurahan Pahandut Seberang adalah adanya serangan penyakit sehingga dapat merugikan para pembudidaya ikan tersebut. Ikan bawal sangat mudah terserang penyakit baik yang bersifat alami misalnya penyakit yang disebabkan oleh parasit, terutama pada perubahan lingkungan yang ekstrim. Penyakit yang menyerang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti perubahan musim,penanganan ikan,pakan yang diberikan serta kualitas dan kuantitas airnya. Untuk itu perlu dikembangkan penyediaan stok ikan dalam skala budidaya dengan tujuan memperoleh hasil produksi yang tinggi.
Hasil dari produksi budidaya yang tinggi dan berkelanjutan memerlukan usaha - usaha, salah satunya pengendalian hama dan penyakit (Cahyono,2006). Menurut Sinderman (1990) keberadaan parasit  pada ikan akan berdampak pada pengurangan konsumsi, penurunan kualitas pada usaha budidaya, penurunan berat badan ikan konsumsi dan penurunan nilai ekonomisnya. 
Pada budidaya ikan, parasit juga dapat meningkatkan kematian larva secara massal dan dapat menyebabkan kerugian (Grabda, 1991). Untuk menanggulangi penyakit parasit diperlukan diagnosa yang tepat sehingga diperlukan identifikasi parasit penyebab penyakit. Berdasarkan hal diatas, peneliti ingin mengetahui jenis ektoparasit dan mengetahui prevalensi dan intensitas ektoparasit pada ikan bawal yang selanjutnya berguna bagi kepentingan budidaya ikan bawal sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap serangan parasit agar produksi budidaya ikan bawal dapat terjaga dan terus ada.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan. Pengambilan sampel ikan bawal (Colossoma macropomum) di peroleh dari pembudidaya ikan bawal di Karamba yang berada di Kelurahan Pahandut seberang. Pengambilan sampel dilakukam di 3 Stasiun yaitu stasiun I, II, dan III.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan yaitu Mikroskop, Disecting set, Object Glass, Cover Glass, Pinset, Pipet tetes, Nampan,Timbangan digital, Penggaris, pH meter, DO meter, Sechi disk, Sarung tangan,,alat tulis, kamera, Ikan bawal, Aquades,dan tissue.

Rancangan Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Kegiatan penelitian ini terdiri dari pengambilan sampel langsung dilapangan dan menganalisis langsung hasil itu secara deskriptif.
Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu pengumpulan data primer dan data sekunder.
Pemeriksaan Sampel
a. Pemeriksaan Parasit
Pemeriksaan endoparasit dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis adalah metode pengamatan visual yang dilakukan dengan mata telanjang atau menggunakan alat bantu seperti lup atau mikroskop stereo. Pada tahap ini, sebelum melakukan pengamatan ikan diukur panjang dan beratnya kemudian ikan diamati secara keseluruhan, termasuk bentuk, warna, ukuran, tekstur, dan kondisi fisiknya. Pengamatan secara mikroskopis dimulai dengan pemeriksaan eksternal yang dilakukan secara morfologis untuk melihat gejala klinis. Pemeriksaan ikan eksternal dilakukan dengan cara pengerokan (scraping). Pemeriksaan dilakukan dibagian lendir, sirip dan insang. Setelah pengamatan secara ekstenal, selanjutnya pengamatan secara internal yakni dilakukan nekropsi (pembedahan) untuk mengambil organ dalam seperti hati, daging, ginjal, usus dan lambung.


b. Identifikasi 
Jenis parasit yang ditemukan di identifikasi dengan cara mencocokan gambar dan klasifikasinya dengan buku Kabata (1985). Parasit yang ditemukan di inventarisasi dengan cara mencatat jenis, jumlah dan organ target tempat parasit ditemukan untuk kemudian di hitung nilai prevalensi, intensitas dan dominasi.

Pengukuran Kualitas Air 
Pengukuran kualitas air dilakukan bersamaan dengan pengambilan sampel ikan.  Parameter yang diukur meliputi parameter penting  yang meliputi suhu, pH, DO, kecerahan dan TDS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan Parasit
Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopis, bahwa ikan bawal diambil sebanyak 60 ekor dari karamba di kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya yang kemudian dibawa ke Lab Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu (SKIPM) dengan cara sampel  ikan dibawa dalam keadaan hidup meggunakan plastik berisi air. Berdasarkan Hasil pengamatan secara makroskopis	pada ikan baung ditemukan 23 ekor ikan yang terinfeksi parasit.
Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopis pada ikan bawal di ektoparasit ditemukan 2 jenis parasit dari golongan monogenea yaitu Dactylogyrus sp dan Gyrodactylus sp dengan organ target insang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.  Hasil Pengamatan Secara Mikroskopis Pada Ikan Baung
	Stasiun
	ΣIkan Yang Diamati (ekor)
	Kisaran Panjang Ikan (cm)
	Kisaran Berat Ikan (gr)

	I
	20
	18-26
	150-400

	II
	20
	17-26
	150-300

	III
	20
	16-23
	150-250

	
	60
	Rata-rata 20,70 
	Rata-rata 228,83



	Stasiun
	ΣIkan Yang Terinfeksi (Ekor)
	Jenis parasit
	Jumlah Parasit
(Ind/ekor)

	I
	8
	Dactylogyrus sp
Dactylogyrus sp
Dactylogyrus sp
Gyrodactilus sp
	10
11

	II
	9
	
	1

	III
	5
	
	6

	
	4
	2 jenis
	28


[bookmark: _Hlk124424911][bookmark: _Toc165468369]Sumber: Data Pengamatan (2024)
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada stasiun I dan stasiun II parasite yang ditemukan adalah Dactylogyrus sp dan pada stasiun III parasit yang ditemukan adalah Dactylogyrus sp dan Gyrodactilus sp.
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         Sumber: Data Pengamatan (2024)

Gambar 1.  Parasit Dactylogyrus sp

Dactylogyrus sp. adalah cacing dewasa berukuran 0,2 – 0,5 mm. Mempunyai 2 pasang eye spots pada ujung anterior. Sucker terletak dekat ujung anterior. Pada ujung posterior tubuh terdapat alat penempel yang terdiri dari 2 kait besar yang dikelilingi 16 kait lebih kecil disebut Opisthaptor. Mempunyai testis dan ovary. Kutikular, memiliki 16 kait utama, satu pasang kait yang sangat kecil..
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     Sumber: Data Pengamatan (2024)

[bookmark: _GoBack]Gambar 2.  Parasit Gyrodactylus sp
  
 Gyrodactylus sp. merupakan cacing parasit ikan (termasuk kelas Monogenea) yang menempel pada tubuh inang. Cacing Monogenea berkembangbiak dengan menghasilkan satu telur setiap beberapa saat.

Prevalensi Ektoparasit
Berdasarkan hasil analisis dari 60 ekor ikan yang diperiksa, prevalensi ektoparasit pada ikan bawal di kelurahan Pahandut Sebrang Kota Palangka Raya pada stasiun I, II dan III berkisar antara 24-45% dengan prevalensi keseluruhan sebesar 38,33% dengan kriteria tingkat infeksi sering, lebih jelasnya  dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.  Nilai Prevalensi Pada Ikan Bawal
	Stasiun
	Rerata Panjang (cm)
	Rerata  berat
(gr)
	∑ ikan terinfeksi

	I
	21,9
	259
	8

	II
	20,6
	226
	9

	III
	19,6
	204
	5



	Stasiun
	Jenis Parasit
	∑ Ektoparasit
(Insang)
	Prevalensi (%)

	I
	Dactylogyrus sp
	10
	40

	II
	Dactylogyrus sp
	11
	45

	III
	Dactylogyrus sp
Gyrodactilus sp
	1
6
	25

	∑ ikan 60
	2 jenis
	28
	38,3



Berdasarkan hasil analisis prevalensi ektoparasit pada ikan bawal (Colossoma macropomum) diketahui bahwa prevalensi ektoparasit berkisar 25 - 45% Rendahnya prevalensi parasit ini diduga karena Dactylogyrus sp.tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan perairan sekitar sehingga tidak dapat berkembang dengan baik.

Intensitas Ektoparasit
Berdasarkan hasil analisis dari 60 ekor ikan yang diperiksa, intensitas ektoparasit pada ikan bawal di Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya pada stasiun I, II dan III berkisar antara 5-9 ind/ekor dengan intensitas keseluruhan sebesar 1,21Ind/ekor menunjukkan tingkat infeksi sedang, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2.  Nilai Intensitas Pada Ikan Bawal
	Stasiun
	Rerata Panjang (cm)
	Rerata  berat
(gr)
	∑ ikan terinfeksi

	I
	21,9
	259
	259

	II
	20,6
	226
	226

	III
	19,6
	204
	204



	Stasiun
	Jenis Parasit
	∑ Ektoparasit
(Insang)
	Intensitas (%)

	I
	Dactylogyrus sp
	10
	1,25

	II
	Dactylogyrus sp
	11
	1,22

	III
	Dactylogyrus sp
Gyrodactilus sp
	1
6
	0,2
1,2

	∑ ikan 60
	2 jenis
	28
	



Berdasarkan hasil analisis intensitas ektoparasit pada ikan baung (Mystus nemurus) diketahui bahwa intensitas ektoparasit berkisar antara 6 – 8 Ind/ekor dengan kategori tingkat serangan sedang. Rendahnya tingkat intensitas serangan parasit pada ikan baung dalam karamba di kelurahan Pahandut Sebrang Kota Palangka Raya yaitu karena kualitas air yang baik, padat penebaran yang rendah serta nutrisi yang baik.
Hal ini sesuai dengan pendapat Talunga (2007), bahwa penyakit akibat infeksi parasit menjadi ancaman utama keberhasilan akuakultur, pemeliharaan ikan dalam jumlah banyak pada area yang terbatas, menyebabkan lingkungan tersebut sangat mendukung perkembangan dan penyebaran penyakit infeksi. Sesuai dengan pendapat Alifuddin et al., (2007) menyatakan bahwa ikan yang bergerombol (scooling) menjadi sarana infeksi paling efektif dari satu ikan yang terinfeksi parasit ke ikan yang lainnya. Selain itu perairan yang tercemar juga dapat menjadi sumber infeksi parasit bagi ikan.

Endoparasit Pada Ikan Baung
Berdasarkan hasil pemeriksaan parasit pada stasiun I, II dan III di keramba Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya diketahui bahwa tidak adanya ditemukan endoparasit pada ikan baung. Hal ini diduga karena adanya hubungan antara tiga faktor timbulnya serangan parasit yaitu ikan baung sebagai inang, kondisi lingkungan dan keberadaan patogen berada dalam kondisi yang seimbang. Sesuai dengan pendapat Jones dan Fast (2014) yang menyatakan bahwa infeksi endoparasit pada ikan, terjadi karena tidak seimbangnya hubungan antara inang, patogen, dan lingkungan dalam menentukan tingkat risiko infeksi.
Ikan baung yang dipelihara oleh petani dalam karamba di kelurahan Pahandut Sebrang Kota Palangka Raya menggunakan bibit unggul yang diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) di Banjar Baru, Kalimantan Selatan. Bibit unggul ini memiliki bibit yang berkualitas, tahan terhadap penyakit, dan memiliki kemampuan beradaptasi yang relatif baik. Sesuai dengan pendapat (Aryani, 2015) bibit yang berkualitas, dapat membantu mengurangi resiko infeksi endoparasit pada kolam budidaya, beberapa faktor yang dapat membuat bibit ikan lebih tahan terhadap infeksi endopasrasit yaitu, asal-usul dan kesehatan bibit, kondisi perawatan, genetik dan ketahanan bibit.

Kualitas Air
Parameter Kualitas Air
	Parameter Kualitas Air
	Stasiun
	Standar Optimal

	
	I
	II
	III
	

	Suhu (oC)
	27
	28,2
	28,6
	Kordi2015 27℃-33℃

	Kecerahan (cm)
	11,21
	11
	 12
	Andria &Ruhmaningsih
25 cm –40cm

	Kedalaman (m)
	1,6
	1,5
	1,7
	Mantauatal., (2004)
Minimal2m– 3m, Optimal 5m – 7m

	pH
	6,19
	6,9
	6,12
	Pratamaetal., (2016)
5–7

	DO(mg/l)
	5,3
	5,7
	5,2
	Kordi2015
3–7mg/l	



Parameter Fisika
a. Suhu
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Keramba Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka diketahui rata- rata suhu pada stasiun I sebesar 27℃ dengan kisaran 26,5℃ - 27,9℃, pada stasiun II memiliki rata-rata 28,2℃  dengan kisaran 28℃ - 28,9℃ dan pada stasiun III nilai rata-rata 28,6℃ dengan kisaran 28,2℃ - 29,7℃ nilai suhu di perairan tempat budidaya ikan bawal didalam keramba dikelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dengan standart fluktuasi suhu berkisar 0,2℃. Jika suhu air turun hingga dibawah 25℃ daya cerna ikan terhadap makanan yang dikonsumsi berkurang. Sebaliknya jika suhu naik hingga 30℃ ikan akan stress karena kebutuhan oksigennya semakin tinggi.

b. Kecerahan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Keramba Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya pengukuran kecerahan di 3 stasiun, Stasiun I, Stasiun II dan Stasiun III, diketahui rata-rata kecerahan pada stasiun I sebesar 11,21 cm  dengan kisaran 10 -13 cm pada stasiun II memiliki nilai rata rata 11 cm dengan kisaran 11 – 13 cm dan pada stasiun III memiliki nilai rata-rata 12 cm dengan kisaran 11-13 cm. Pada nilai kecerahan diperairan ditempat budidaya ikan bawal dalam keramba yang ada di Kelurahan di Pahandut Seberang Kota Palangka Raya memiliki nilai kecerahan tidak jauh berbeda.

c.  Kedalaman 
Berdasarkan pengukuran kualitas air budidaya ikan bawal pada 3 stasiun diketahui bahwa pada kedalaman stasiun I memiliki nilai rata-rata 1,6 m dengan kisaran 1,5–1,8 m (Lampiran 5) , pada stasiun II memiliki nilai rata - rata 1,8 m dengan kisaran 1,7 –2,1 m (Lampiran 5) dan pada stasiun III nilai rata - rata 1,8 dengan kisaran 1,7–1,8m ( Lampiran 5). Nilai kedalaman diperairan tempat budidaya ikan bawal yang dipelihara di dalam karamba yang berlokasi di Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya memiliki nilai yang tidak jauh berbeda.

Parameter Kimia
a. pH
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air pada ikan bawal ditiga stasiun dikeramba kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya pada pH di stasiun I memiliki rata-rata yaitu 6,19 dengan kisaran 6- 6,19 pada stasiun II memiliki rata-rata 6,9 dengan kisaran 5,97 -6,10 pada stasiun III memiliki nilai rata-rata 6,12 dengan kisaran 6 - 6,20. Jadi untuk nilai pH pada perairan tempat budidaya ikan bawal didalam keramba di kelurahan Pahandut Seberang Pota Palangka Raya memiliki nilai yang tidak terlalu jauh berbeda.
Pada tabel diatas menunjukan bahwa suhu yang paling tertinggi pada stasiun III dengan rata-rata 28,6℃. Dan suhu yang terendah pada stasiun I dengan rata-rata 27℃. pH air tertinggi pada stasiun I dengan rata-rata 6,19 dan pH terendah pada stasiun II dengan rata-rata 6,9 dan DO pada air yang tertinggi pada stasiun II dengan rata-rata 5,7 mg/l dan pada DO yang terendah pada stasiun III dengan rata rata 5,3 mg/l. kecerahan tertinggi pada stasiun III dengan rata-rata 12 cm dan kecerahan terendah yaitu pada stasiun II dengan rata-rata 11 cm.

b. DO
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Keramba Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya pengukuran DO di 3 stasiun, Stasiun I, Stasiun II dan Stasiun III diperoleh rata-rata DO yaitu 5,40 mg/l, nilai oksigen terlarut ini masih memenuhi untuk pertumbuhan ikan baung, hal ini sesuai dengan pernyataan Kordi (2015) mengatakan bahwa nilai optimal DO pada kualitas air untuk budidaya ikan baung berkisar antara 3 mg/l – 7 mg/l. Jika oksigen terlarut tidak seimbang dapat mengakibatkan stress pada ikan, karena tidak memperoleh suplai oksigen yang cukup, serta dapat mengakibatkan kematian.

KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc129915063][bookmark: _Toc146117285]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pada 60 ekor sampel ikan bawal (Colossoma macropomum) yang dipelihara di dalam karamba di Keluraan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya di temukan 2 jenis ektoparasit dari gologan monogenea yaitu Dactylogyrus sp dan Gyrodactylus sp.dengan jumlah parasitnya 28 ind/ekor dengan organ target insang.
2. Prevalensi ektoparasit pada ikan bawal (Colossoma macropomum) yang di Pelihara dalam karamba di Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya Nilai prevalensi dari tiga stasiun sebesar 38,33% dengan kriteria Umum dengan lokasi stasiun terletak dekat dengan pemukiman penduduk. Prevalensi tertinggi berada pada stasiun II yaitu dengan nilai 45% prevalensi terendah berada pada stasiun III dengan nilai 25%. Nilai intensitas dari tiga stasiun sebesar 1,21 dengan kriteria Rendah , intensitas  tertinggi berada pada stasiun I dan intensitas terendah berada pada stasiun III.

Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai endoparasit pada Ikan Bawal (Colossoma macropomum) yang dipelihara dalam karamba.
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